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ABSTRAK 

 

Nursela sopa inggrih (2022) :       Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi 

Perilaku Tantrum (Studi Kasus pada Anak 

Usia 4-5 Tahun) di Perkebunan Mustang 

Kelurahan Maharatu Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru  

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang tua dalam 

mengatasi perilaku tantrum anak usia 4-5 tahun di Perkebunan Mustang Kelurahan 

Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilatar 

belakangi adanya anak-anak yang memiliki emosi yang meledak-ledak serta adanya 

perbedaan pekerjaan pada masing-masing orang tua anak. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif . Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua dan anak 

sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua dalam mengatasi 

perilaku tantrum. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi serta Angket. Teknik analisa data yang digunakan 

yaitu deskriptif kualitatif.  Berdasarkan hasil penelitian terdapat dua pola asuh yang 

diterapkan oleh orang tua dalam mengasuh anak-anak mereka pada kehidupan 

sehari-hari. Pola asuh tersebut adalah pola asuh demokratis dan  otoriter.  Pola asuh 

orang tua dalam mengatasi perilaku tantrum anak, anak dengan pola asuh 

demokratis cenderung tidak berperilaku tantrum karena anak dengan pola asuh 

demokratis terbiasa dalam menyampaikan suatu keinginan nya dengan 

menyampaikan atau berbicara secara baik, kalaupun anak menangis anak tidak 

mengamuk atau sampai tantrum. Sedangkan anak dengan pola asuh otoriter 

cenderung sangat sering berperilaku tantrum, hal ini dikarena kan anak dengan pola 

asuh otoriter tidak terbiasa menyampaikan perasaan atau pendapat nya. 

 

 
Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, dan Perilaku Tantrum, Anak Usia Dini 

viii 
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ABSTRACT 

 

 

Nursela Sopa Inggrih (2022):   The Parent  Pattern overcoming  

Tantrum Behavior (Case Study for 4-5 

Years Old Children) at Mustang Farm,  

Maharatu Ward, Marpoyan District,  

Pekanbaru City 

 

 
This research aimed at knowing the correlation between parenting patterns 

to tantrum behavior for 4-5 years old children at Mustang Farm, Maharatu Ward, 

Marpoyan District, Pekanbaru City. This was a descriptive qualitative research. The 

number of subjects in this study as many as 4 people. Observation, interview, 

documentation, and questionnaire methods were used for collecting the data. The 

findings of this research showed that there were two parenting patterns that were 

applied by parents in raising their children in everyday life. These parenting styles 

were democratic and authoritarian parenting. The effect of parenting patterns in 

shaping children's tantrum behavior, children with democratic parenting tended not 

tantrums behavior because children with democratic parenting were accustomed to 

convey their wishes by conveying or speaking well, when the child cried, the child 

did not tantrum or have a tantrum. Meanwhile, children with authoritarian parenting 

tended to have tantrums very often, this was because the children with authoritarian 

parenting were not used to express their feelings or opinions. 

 

 
Keywords: Parenting Patterns, Tantrum Behavior, Early Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Anak adalah amanah dari Allah Subhanahu wa ta’ala yang harus dijaga. 

Orang tua adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Bagi anak, orang 

tua adalah model yang harus ditiru dan diteladani. Sebagai model, orang tua 

harus memberikan contoh yang terbaik bagi anak dalam lingkungan keluarga. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam (QS. Luqman 13). 1 

كْ  رِ ُشْ نَيَّ لَِ ت ُ ا ب هُ يَ ظُ عِ وَ يَ هُ هِ وَ نِ بْ انُ لِِ مَ قْ ُ الَ ل ذْ قَ ِ إ يمٌ وَ ظِ مٌ عَ لْ ظُ كَ لَ رْ نَّ الش ِ ِ ۖ إِ اللََّّ  بِ

 
Artinya : ”Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar  "

Ayat di atas menjelaskan Allah mengingatkan kepada Rasulullah 

nasihat yang pernah diberikan Lukman kepada putranya ketika ia memberi 

pelajaran kepadanya. Nasihat itu ialah, "Wahai anakku, janganlah engkau 

mempersekutukan sesuatu dengan Allah, sesungguhnya mempersekutukan 

Allah itu adalah kezaliman yang sangat besar." Mempersekutukan Allah 

dikatakan kezaliman karena perbuatan itu berarti menempatkan sesuatu tidak 

pada tempatnya, yaitu menyamakan sesuatu yang melimpahkan nikmat dan 

karunia dengan sesuatu yang tidak sanggup memberikan semua itu.  

 
 

 

1 Yayasan   Penyelenggara   Penerjemah/   Penafsir   Al-Qur‟an,  Al- Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: 

Depag RI, 1971), Hal. 951. 
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Menyamakan Allah sebagai sumber nikmat dan karunia dengan patung-

patung yang tidak dapat berbuat apa-apa adalah perbuatan zalim. Perbuatan itu 

dianggap sebagai kezaliman yang besar karena yang disamakan dengan 

makhluk yang tidak bisa berbuat apa-apa itu adalah Allah Pencipta dan 

Penguasa semesta alam, yang seharusnya semua makhluk mengabdi dan 

mengham-bakan diri kepada-Nya. 

Perhatian utama orang tua kepada keluarga adalah kunci kesuksesan 

dalam membina rumah tangga. Ayat ini menuntun kita untuk meneladani sifat 

Rasulullah SAW dalam menjaga keluarga. Tuntunan tersebut meliputi cara 

menjaga diri dan keluarga dari api neraka. Seluruh keluarga yang berada di 

bawah tanggung jawab orang tua harus dijaga dari panasnya api neraka. Di 

neraka sendiri pun dijelaskan, terdapat malaikat yang bertugas menyiksa para 

penghuninya. Dalam ajaran Islam anak merupakan anugerah dan amanat dari 

Allah SWT yang harus dididik dan dibimbing. Orang tua mempunyai tanggung 

jawab besar bagi petumbuhan dan perkembangan anak-anaknya. Anak tumbuh 

dan berkembang dibawah pengasuhan orang tua. Melalui orang tua, anak 

beradaptasi dan mengenal dunia sekitarnya. 

Sikap dan perilaku orang tua harus mencerminkan akhlak yang mulia. 

Oleh karena itu, islam mengajarkan kepada orang tua agar selalu mengajarkan 

sesuatu yang baik-baik saja kepada anak mereka. Hati dan pikirannya bagaikan 

kertas putih yang masih bersih dari segala corak. Anak adalah perhiasan dan 

penerus harapan dan cita-cita orangtuanya. Seorang anak akan tumbuh sesuai 

pendidikan yang diberikan oleh orang tuanya.  

 

https://www.orami.co.id/magazine/pentingnya-me-time/
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Jadi, pengasuhan anak adalah kepemimpinan dan bimbingan kepada 

anak yang berkaitan dengan kepentingan hidup, perkembangan, seperti 

masalah perkembangan emosi yang biasanya terjadi pada anak, dengan salah 

satu gangguan diantaranya yaitu temper tantrum2. Terkadang anak mengalami 

guncangan-guncangan jiwa yang disebabkan oleh tidak sempurnanya 

pembentukan perkembangan anak pada beberapa aspek salah satu aspek 

tersebut yaitu perkembangan sosial emosional, dalam hal ini anak bisa saja 

berperilaku tantrum dan menyebabkan orang tua kebingungan dalam 

menghadapi perilaku anak tersebut.  

Sudah menjadi kewajiban bahwa orang tua harus bisa mendidik dan 

mengasuh anak nya dengan baik, supaya kelak menjadi anak yang shaleh dan 

shalihah. Namun tidak semua orang tua memahami kewajiban ituDengan 

menjaga dan melindungi serta menanamkan rasa kasih sayang kepada anak, 

agar anak tersebut dibekali dengan rasa kasih sayang terhadap sesamanya. Oleh 

karena itu, sebagai orang tua, kita harus membekali diri dengan ilmu dan 

pengetahuan tentang bagaimana pola asuh yang tepat diterapkan pada anak. 

Karena ilmu akan memandu setiap langkah kita. Dengan ilmu seseorang akan 

menjadi takut kepada Allah. Ilmu juga akan menggangkat derajat sesorang 

disis Allah dan sisi manusia. Jika para orang tua memiliki ilmu dan waawasan 

luas, mereka akan mampu memberikan pengajaran dan pendidikan yang 

terbaik bagi anak- anak nya.2 Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti 

kebiasaan orang tua, ayah dan ibu, dalam memimpin, mengasuh dan 

membimbing anak dalam keluarga. Mengasuh dalam arti menjaga dengan cara 

merawat dan mendidik nya.3  

 
2 Nur Kholis, “Teladan Rasul SAW. Dalam Mendidik Anak”, (Yogyakarta : Semesta Hikmah, 2017), 

hal. 16 
3 Syaifullah, “Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga (Upaya Membangun Citra  Membentuk 

Pribadi Anak)”, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 51 
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Temper tantrum adalah ledakan emosi yang kuat yang terjadi ketika 

anak balita merasa lepas kendali. Tantrum adalah demonstrasi praktis dari apa 

yang dirasakan oleh anak dalam dirinya. Ketika orang-orang membicarakan 

tantrum, biasanya hanya mengenai satu hal spesifik, yaitu kemarahan yang 

dilakukan oleh anak kecil. Hampir semua tantrum terjadi ketika anak sedang 

bersama orang yang paling dicintainya.4 Tantrum adalah cara anak 

mengungkapkan keinginanan nya namun anak mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan secara lisan sehingga memilih meluapkan emosi nya secara 

meledak-ledak dan ekstrem seperti menangis sambil berteriak-teriak dan 

membanting barang serta bertindak kasar pada orang yang ada disekitar nya 

sehingga Orang tua merasa terkendala menghadapi anak-anaknya. Temper 

tantrum adalah luapan emosi yang meledak-ledak dan tidak terkontrol. Tanda 

dan gelaja temper tantrum ini beragam, mulai dari (hanya) merengekmenangis, 

menjerit-jerit, mengguling-gulingkan badan di lantai, menendang, memukul, 

mencakar, bahkan ada yang bereaksi menahan nafas. Biasanya,tantrum ini 

berlangsung 30 detik sampai 2 menit dan intensitas tertinggi terjadi pada 30 

detik pertama.5 Perilaku tantrum merupakan suatu perilaku yang umumdan 

normal yang terjadi pada anak. Namun, banyak dari orang tua yang merespon 

perilaku tantrum tersebut secara tidak tepat dengan menganggapnya sebagai 

suatu hal yang mengganggu .6

 
4 Santy dan Irtanti, “ Pola Asuh Orang Tua Mempengaruhi Temper Tantrum Pada Anak Usia 2-4 Tahun 

di PAUD Darun Najah Desa Gading, Jatirejo, Mojokerto”, Jurnal Ilmiah Kesehatan Vol 7, No12, (2014).  hal73 
5 Rizkia Sekar Kirana , “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Temper Tantrum Pada Anak Pra 

Sekolah”. Jurnal Developmental and Clinical Psychology 2.2 (2013). hal. 1 
6 Alini dan Wirdatul, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kejadian Temper Tantrum Pada Anak 

Usia Prasekolah di Kelompok Bermain Permata” , Jurnal Ners 3. 2 (2019), hal. 1-10 
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Namun demikian didalam proses pengasuhan, pembinaan dan 

pendidikan terdapat beberapa masalah yang menimbulkan kesulitan dalam 

pengasuhan anak. Penerapan pola asuh yang tidak tepat dapat menjadi pemicu 

terjadinya temper tantrum pada anak. Seiring dengan adanya emosi yang 

meninggi yang menjadi pemicu terjadinya temper tantrum pada anak. Seiring 

dengan adanya emosi yang meninggi yang terjadi pada anak dapat 

menimbulkan dampak tersendiri pada perkembangan anak. Terkadang 

sebagian orang tua menghadapi perilaku tantrum pada anak dengan cara yang 

kurang tepat, seperti dengan cara bersikap kasar pada anak, membentak dan 

memukul anak saat kemarahan tak terkontrol, orang tua hendaknya 

menghindari cara-cara tersebut saat menangani anak yang tantrum. Hal tersebut 

boleh jadi karena faktor kurang nya pengetahuan orang tua tentang penyebab 

timbulnya perilaku tantrum pada dan cara mengatasinya. Ketika anggota 

keluarga menanggapi anak yang mengalami perilaku tantrum dengan sikap 

kasar dan bahkan sampai memukul, maka masalah akan meningkat. Kontrol 

psikologis orangtua memberikan peran yang signifikan khususnya dalam 

pengembangan sosioemosional anak-anak. Salah memberikan respon pada 

anak yang mengalami tantrum maka akan mempengaruhi perkembangan 

berikutnya. Anak akan menjadi semakin destruktif, agresif, menjadi kurang 

disiplin, dan kurang dapat belajar memecahkan permasalah secara solutif.7 

Untuk mencegah perilaku tantrum pada anak maka dibutuhkan peran orangtua. 

Salah satu yang mempengaruhi sikap dan perilaku   anak   adalah   pola asuh 

yang diterapkan orang tua dalam mendidik anaknya. 

 

 
7 Save m. dagun, “Psikologi Keluarga”, (Jakarta : Rineka Cipta, 2020), hal. 105 
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Berdasarkan hasil observasi peneliti di Perkebunan Mustang Kelurahan 

Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru  terdapat anak-anak yang 

berperilaku tantrum, dan mayoritas orang tua dari Anak tantrum tersebut 

memilki profesi yang berbeda-beda, di antaranya: Pedagang, bertani sayur, 

satpam dan ada pula yang menjadi Ibu Rumah Tangga.8 Profesi inilah yang 

membuat orang tua tidak sepenuhnya dapat mengasuh dan membimbing anak. 

sedangkan pola pengasuhan yang diterapkan orang tua dalam keluarga sangat 

menentukan perkembangan anak, terutama dalam perkembangan sosial dan 

emosional anak. Anak penakut, pemberani, pendiam, pemarah dan semacamnya 

dapat ditelusuri pada pendidikan emosi anak waktu kecil yang dilakukan oleh 

orang tuanya. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, 

disitulah anak memperoleh pendidikan. Dalam keluarga anak mendapat 

rangsangan dalam pertumbuhan maupun perkembangannya, baik biologis 

maupun psikologis.9 

  Berdasarkan pemaparan di atas penulis ingin menggali lebih dalam lagi 

tentang  pola asuh orang tua dalam mengatasi perilaku tantrum anak. Dengan 

kajian ini diharapkan akan menjadi acuan utama bagi orang tua untuk 

memanfaatkan dan menerapkan pola asuh kepada anak-anak mereka dengan 

baik, tepat dan optimal. 

 

 

 

 
              8 Observasi pada tanggal 1 Januari 2022 

9 Syaifullah, “Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga (Upaya Membangun Citra Membentuk 

Pribadi Anak)”, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 12 
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B. Penegasan Istilah  

 

1. Pola Asuh Orang Tua 
 

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem. 

Cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh 

memiliki arti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, 

membimbing (membantu, melatih, dan sebagainya) dan memimpin 

(mengepalai dan menyelenggarakan) satu badan atau lembaga. Pola 

asuh adalah sikap orang tua ketika berhadapan dengan anak. Sikap ini 

dapat dilihat dalam beberapa hal, antara lain bagaimana orang tua 

menerapkan aturan yang berbeda kepada anak-anak mereka, memberi 

penghargaan dan menghukum mereka, dan merespons secara 

langsung atau tidak langsung kepada anak-anak mereka.10 

2. Perilaku tantrum 

 

Perilaku tantrum adalah kemarahan dan frustasi yang ekstrem, 

tampak seperti kehilangan kendali yang dicirikan dengan perilaku 

menangis, berteriak, gerakan tubuh yang kasar dan agresif seperti 

membuang barang, berguling di lantai, membenturkan kepala dan 

menghentakan kaki ke lantai bahkan pada kasus tertentu anak sampai 

menendang atau memukul orang tuanya. Pada anak yang usianya lebih 

kecil biasanya sampai mengalami sesak nafas karena terlalu banyak 

menangis dan berteriak, pipis dan muntah. 11 

 
10 Fitri Sriyani & Sariah, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Karakter Anak Di Raudhatul Athfal Al-Fityah 

Pekanbaru”. Jurnal Kindergarten: Journal of Islamic Early Childhood Education, Vol. 01 No. 2 ( 2019) . hal. 

133-142. 
11 Rahma Trisilvia, “Strategi Pembelajaran Untuk Mengatasi Perilaku Tantrum Pada Anak Autistik”. Jurnal 

ilmiah pendidikan vol 10,  No. 2, (2010), hal. 15 
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C. Permasalahan 

  

1. Identifikasi Masalah 

 

a) Orang tua menerapkan pola asuh yang menjadi salah satu faktor 

munnculnya perilaku tantrum pada anak. 

b) Orang tua tidak mengetahui secara benar hal-hal yang dapat 

dilakukan saat anak sedang tantrum. 

c) Orang tua tidak menyadari dan mengetahui secara pasti penyebab 

tantrum pada anak. 

d) Orang tua melakukan tindakan atau respon yang salah dalam 

menghadapi  anak yang sedang tantrum. 

e) Pola asuh orang tua dalam mengatsi perilaku tantrum anak 

 

2. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini di fokuskan pada pola 

asuh orang tua dalam mengatasi perilaku tantrum anak usia 4-5 tahun 

di Perkebunan Mustang Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 

 

3. Rumusan Masalah  

 

Bagaimana pola asuh orang tua dalam mengatasi perilaku 

tantrum anak usia 4-5 tahun di Perkebunan Mustang Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pola asuh orang tua dalam mengatasi 

perilaku tantrum anak usia 4-5 tahun di Perkebunan Mustang 

Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru. 

 

2. Manfaat Penelitian 

 

a. Manfaat teoritis 

 

1) Manfaat untuk orang tua diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

perilaku tantrum anak usia 4-5 tahun. 

2) Adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

perilaku tantrum anak usia 4-5 tahun. 

3) Penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

b. Manfaat Aplikatif 

 

1) Bagi orang tua dan anak Penelitian ini sebagai bahan acuan 

untuk mengetahui  tercapainya penerapan pola asuh yang 

sesuai bagi anak dengan perilaku tantrum dan manfaat nya 

bagi kesehatan fisik dan psikis anak. 

2) Bagi orang tua Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 

edukasi mengenai pemahaman dalam pola asuh orang tua 

yang mempengaruhi perilaku tantrum anak usia 4-5 tahun. 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1.  Pola asuh orang tua 

 

a. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 

 

 Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, pola berarti corak, model, sistem. Cara kerja, bentuk (struktur) yang 

tetap. Sedangkan kata asuh memiliki arti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, 

membimbing (membantu, melatih, dan sebagainya) dan memimpin (mengepalai dan 

menyelenggarakan) satu badan atau lembaga. Kuhn dalam Sriyani menyebutkan bahwa 

pola asuh adalah sikap orang tua ketika berhadapan dengan anak. Sikap ini dapat dilihat 

dalam beberapa hal, antara lain bagaimana orang tua menerapkan aturan yang berbeda 

kepada anak-anak mereka, memberi penghargaan dan menghukum mereka, dan 

merespons secara langsung atau tidak langsung kepada anak-anak mereka.12  Selanjut 

nya Menurut Ahmad Tafsir  dalam (syaifullah)  pola asuh berarti pendidikan. Pola asuh 

orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten 

dari waktu ke waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak dan dapat memberi 

efek negatif tersendiri dalam mengasuh dan membimbing anak. Cara dan pola tersebut 

tentu akan berbeda antara satu keluarga dengan keluarga lainnya. Pola asuh orang tua 

merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam berinteraksi, 

berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan.13  

   

 
12 Fitri Sriyani & Sariah, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Karakter Anak Di Raudhatul Athfal Al-Fityah 

Pekanbaru”. Jurnal Kindergaten: Journal of Islamic Early Childhood Education, Vol. 01 No. 2 Tahun 2019, hal. 133-142 
13 Syaifullah, “Pola Asuh Orang Tua Dan Komunikasi Dalam Keluarga (Upaya Membangun Citra Membentuk 

Pribadi Anak)”, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hal. 51 

10 
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 Menurut Hurlock pola asuh orang tua adalah suatu metode disiplin yang 

diterapkan orang tua terhadap anaknya Metode disiplin ini meliputi dua konsep yaitu 

konsep negatif dan konsep positif. Menurut konsep negatif, disiplin berarti 

pengendalian dengan kekuasaan. Ini merupakan suatu bentuk pengekangan melalui cara 

yang tidak disukai dan menyakitkan. Sedangkan menurut konsep positif, disiplin berarti 

pendidikan dan bimbingan yang lebih menekankan pada disiplin dan pengendalian diri. 

Lebih jauh Hurlock menyebutkan bahwa fungsi pokok dari pola asuh orang tua adalah 

untuk mengajarkan anak menerima pengekangan - pengekangan yang diperlukan dan 

membantu mengarahkan emosi anak ke dalam jalur yang berguna dan diterima secara 

sosial. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah 

upaya orang tua yang koinsisten dalam menjaga dan membimbing anak dari sejak 

dilahirkan hingga remaja. 

b. Elemen yang mempengaruhi pola asuh 

Dibawah ini beberapa elemen yang dapat mempengaruhi pola asuh anak 

dengan baik :14 

1) Usia orang tua  

Tujuan dari undang-undang perkawinan sebagai salah satu upaya di dalam 

setiap pasangan dimungkinkan untuk siap secara fisik maupun psikososial 

untuk membentuk rumah tangga dan menjadi orang tua. Walaupun 

demikian rentang usia tertentu adalah baik untuk menjalankan peran 

pengasuhan. Bila terlalu tua, maka tidak akan dapat menjalankan peran-

peran tersebut secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik dan 

psikososial. 

2) Keterlibatan orang tua 

Pendekatan mutakhir yang di gunakan dalam hubungan ayah dan bayi baru 

lahir, sama penting nya dengan hubungan antara ibu dan bayi sehingga 

dalam proses persalinan ibu di anjurkan di temani suami dan begitu bayi 

lahir, suami diperbolehkan untuk menggendong langsung setelah ibunya 

mendekap dan menyusuinya. Dengan  demikian, kedekatan antara ibu dan 

 
14 Al.Tridhonanto, “Mengembangkan Pola Asuh Demokratis”, (Jakarta : Elex Media  Komputindo, 2014), hal. 24-26 
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anaknya sama pentingnya dengan ayah dan anak walaupun secara kodrati 

akan ada perbedaan, tetapi tidak mengurangi makna penting hubungan 

tersebut. Seandainya ayah tidak dapat terlibat secara langsung pada saat bayi 

baru dilahirkan tindakannya beberapa hari atau minggu dilanjutkan untuk 

teribat dalam perawatan bayi seperti mengganti popok, bermain dan 

berinteraksi.  

3) Pendidikan orang tua 

Bagaimanapun pendidikan dan pengalaman orang tua dalam perawatan 

anak akan mempengaruhi kesiapan mereka menjalankan peran pengasuhan. 

Agar menjadi lebih siap dalam menjalankan peran pengasuhan yaitu dengan 

terlibat aktif dalam setiap upaya pendidikan anak, mengamati segala sesuatu 

dengan berorientasi pada masalah anak, menjaga kesehatan anak dengan 

secra regular memeriksakan dan mencari pelayanan imunisasi, memberikan 

nutrisi yan adekuat, memperhatikan keamanan dan melaksanakan praktik 

pencegahan kecelakaan, selalu berupaya menyediakan waktu untuk anaka 

dan menilai perkembangan fungsi keluarga dalam perwatan anak. 

4) Pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak 

Hasil penelitian membuktikan bahwa orang tua yang telah memiliki 

pengalaman sebelumnya dalam merawat anak akan lebih siap menjalankan 

peran pengasuhan dan lebih tenang. Dalam hal lain, mereka akan lebih 

mampu mengamati tanda-tanda pertumbuhan dan perkembangan anak yang 

normal. 

5) Stres orang tua 

Stres yang di alami oleh ayah atau ibu atau keduanya akan mempengaruhi 

kemampuan orang tua dalam menjalankan peran sebagai pengasuh, 

terutama dalam kaitannya  dengan strategi dalam menghadapi masalah yang 

dimiliki dalam menghadapi permasalahan anak. Wlaupun demikian, kondisi 

anak juga dapat menyebab kan stres pada orang tua, misal nya anak dengan 

tempramen yang sulit atau anak dengan masalah keterblakangan mental. 

Stres sebagai suatu perasaan tertekan yang di sertai dengan meningkatnya 

emosi yang tidak menyenangkan yang dirasakan oleh orang tua, seperti 

marah yang berlangsung lama, gelisah, cemas dan takut. Stres adalah istilah 

yang muncul bersamaan kehidupan masyarakat saat ini. Orang tua 

mengatasi stres dengan cara yang berbeda-beda. Orang tua yang mengalami 

stres, akan mencari kenyamanan atas kegelisahan jiwanya dengan cara 

berbicara kepada anak. 

6) Hubungan suami istri  

Hubungan yang kurang harmonis antara suami dan istri akan berpengaruh 

atas kemampuan mereka dalam menjalankan perannya sebagai orang tua 

dan merawat serta mengasuh anak dengan penuh rasa bahagia karena satu 

sama lain dapat saling memberikan dukungan dan menghadapi segala 

masalah dengan strategi yang positif.  
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c. Macam-macam jenis pola asuh orang tua 

 

Pola asuh orang tua akan mempengaruhi kepribadian dan perilaku anak 

(mengemukakan tentang 3 pola asuh orang tua yang dikenal dengan pola asuh 

otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif .15 

1) Pola Asuh Otoriter 

 

 Dengan ciri-ciri orang tua memaksakan kehendak pada anak, mengontrol tingkah laku 

anak secara ketat, memberi hukuman fisik jika anak bertindak tidak sesuai dengan 

keinginan orang tuas, kehendak anak banyak diatur orang tua. Pada pola asuh jenis 

ini biasanya anak-anak tidak memiliki kebebasan untuk menentukan keputusan, 

bahkan untuk dirinya sendiri karena semua keputusan berada di tangan orang tua dan 

dibuat oleh orang tua, sementara anak harus mematuhinya tanpa ada kesempatan untuk 

menolak ataupun mengemukakan pendapat. Ciri khas pola asuh ini diantaranya adalah 

kekuasaan orang tua dominan jika tidak boleh dikatakan mutlak, anak yang tidak 

mematuhi orang tua akan mendapatkan hukuman yang keras, pendapat anak tidak 

didengarkan sehingga anak tidak memiliki eksistensi di rumah, tingkah laku anak 

dikontrol dengan sangat ketat. 

2) Pola Asuh Demokratis 

Pola asuh ini menggunakan pendekatan rasional dan demokratis. Orang tua sangat 

memperhatikan kebutuhan anak dan mencukupinya dengan pertimbangan faktor 

kepentingan dan kebutuhan yang realistis. Tentu saja tidak semata-mata menuruti 

keinginan anak, tetapi sekaligus mengajarkan kepada anak menghargai kebutuhan yang 

penting bagi kehidupannya. Orang tua juga melakukan pengawasan terhadap aktifitas 

anak. Anak-anak diberi kebebasan untuk berarktifitas dan bergaul dengan teman-

temannya. Orang tua memberikan kebebasan disertai tanggung jawab, bahwa sang 

 
15 Popy Puspita Sari , Sumardi , Sima Mulyadi , “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan    

Emosional Anak Usia Dini “. Jurnal PAUD Agapedi”, Vol. 4 No. 1 (2020), hal. 157-170 
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anak bisa melakukan kegiatan dan bersosialiasi dengan yang lainya. Penugasan dan 

tuntutan tanggung jawab dilakukan secara wajar. Orang tua yang menerapkan pola 

asuh demokratis ini, biasanya menawarkan berbagai kehangatan dan menerima tingkah 

laku asertif anak mengenai peraturan, norma, dan nilai-nilai yang dianut dan mau 

bernegosiasi dengan anak. Dengan aturan yang jelas dan konsisten anak akan belajar 

mengetahui apa yang diinginkan dan di harapkan orang tua. 

3) Pola Asuh Permisif 

 Pada jenis pola asuh ini orang tua memberikan kebebasan penuh kepada anak. terlalu 

memberi bimbingan dan kontrol, perhatian pun terkesan kurang. Kendali anak 

sepenuhnya terdapat pada anak itu sendiri. Pola asuh ini membentuk kepribadian anak 

ddengan cara memberikan pengawasan yang sangat longgar dan memberikan 

kesempatan pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang cukup 

darinya . 

 

2. Perilaku Tantrum 

 

a. Pengertian tantrum 

Perilaku tantrum adalah kemarahan dan frustasi yang ekstrem, tampak 

seperti kehilangan kendali yang dicirikan dengan perilaku menangis, berteriak, 

gerakan tubuh yang kasar dan agresif seperti membuang barang, berguling di 

lantai, membenturkan kepala dan menghentakan kaki ke lantai bahkan pada kasus 

tertentu anak sampai menendang atau memukul orang tuanya. Pada anak yang 

usianya lebih kecil biasanya sampai mengalami sesak nafas karena terlalu banyak 

menangis dan berteriak, pipis dan muntah.16 Perilaku tantrum pada anak usia 3-4 

tahun yaitu termasuk perilaku diatas, mengkritik, membanting pintu, 

menghentak-hentakan kaki, meninju, merengek, dan berteriak-teriak. Perilaku 

 
16 Subhan syam, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kejadian Temper Tantrum Anak Usia Toodler di PAUD Dewi 

Kunti Surabaya”. Jurnal promkes vol 1, No. 2, (2013), hal. 164 
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tantrum pada anak usia 5 tahun yaitu termasuk perilaku pada tingkatan usia 

diatas, memukul orang di sekitarnya, menyumpah, memaki, merusak barang 

secara sengaja dan mengkritik diri sendiri. 17 Perilaku tantrum juga dapat 

diartikan sebagai ledakan emosi atau luapan kemarahan yang dilakukan anak 

kecil. Banyak anak usia dini yang berperilaku tantrum saat menginginkan 

sesuatu maupun tanpa alasan, anak yang tantrum tidak melihat situasi dan 

kondisi, anak akan berperilaku demikian dimanapun dan kapan pun. baik 

dirumah, disekolah ataupun di tempat keramaian seperti pasar atau pusat 

perbelanjaan lainya.  Tantrum menjadi masalah yang paling sering ditemui pada 

anak balita. Tidak jarang orang tua merasa kesulitan dalam mengatasi dan 

menghadapi anak yang tantrum, apalagi di depan umum. Temper tantrum atau 

acting-out-behaviours adalah 18 : 

 

1) Perilaku mengganggu/tidak diinginkan yang terjadi sebagai respons atas 

keinginan atau kebutuhan yang tidak di penuhi. 

2) Ledakan emosi ketika keinginan anak tidak terpenuhi atau tertunda, 

kehilangan kendali emosi. 

3) Tidak mampu mengontrol emosi yang berhubungan dengan turunnya 

toleransi terhadap rasa frustasi. 

  

b. Timbulnya perilaku tantrum 

Banyak hal maupun faktor yang menyebab kan anak berperilaku kurang 

baik saat usia dini, sebagian dari orang tua tidak menyadari bahwa kesalahan- 

kesalahan pola asuh yang diterima anak dan hal-hal yang berada di sekitar 

lingkungan yang berada didekat anak ternyata membawa dampak besar 

terhadap aspek-aspek perkembangan dan pertumbuhan pada anak. Anak 

tumbuh dan terbentuk dari pengaruh lingkungan terdekatnya. Tantrum adalah 

 
17 Rahma Trisilvia, “Strategi Pembelajaran Untuk Mengatasi Perilaku Tantrum Pada Anak Autistik”. Jurnal ilmiah 

pendidikan vol 10,  No. 2, (2010), hal. 
18 Andreas. “ Mengenal Tantrum Pada Anak” (Jakarta : Elex Media Komputindo, 2021), hal. 23 
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bagian dari perkembangan emosi dan kognitif anak. Hal ini masih tergolong 

normal, dan fase ini pasti akan berakhir. dewasa mengerti kalau mereka 

bingung, sakit, atau lelah. Tapi bukan berarti tantrum harus di puji atau 

disemangati. Dengan bertindak keliru dalam menyikapi tantrum, orang tua 

akan kehilangan kesempatan dalam mengajari anak bagaimana meluapkan 

emosi secara normal dan wajar dan tidak menyakiti orang lain saat sedang 

meraskan emosi.  

faktor yang menyebabkan anak mengalami tantrum yaitu : Faktor 

fisiologis yaitu lapar, lelah atau sakit. Faktor psikologis yaitu yang disebabkan 

oleh keinginan atau harapan orang tua yang menuntut anak menjadi sesuai 

yang mereka harapkan. Faktor orang tua yaitu pola asuh dan komunikasi. 

Faktor lingkungan yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan luar 

rumah.Tantrum merupakan bagian dari tumbuh kembang yang normal. Dengan 

tantrum anak berusaha menunjukan bahwa dirinya sedang kesal. Masih 

terbatas nya kemampuan bahasa anak untuk dapat mengekspresikan 

perasaannya inilah yang membuat anak hanya bisa meluapkan emosinya 

dengan cara meronta, berteriak, menangis, menjerit dan mengentakan kaki dan 

tangan ke lantai. Tantrum biasanya akan menjadi lebih buruk pada anak karena 

beberapa hal yaitu seperti lapar,  sangat kelelahan, tidak berdaya, perubahan 

mendadak, mencari perhatian, tidak mendapatkan benda yang diinginkan, 

benda miliknya di ambil secara paksa, orang tua tidak mengerti apa yang 

diinginkan oleh anak, tidak mempunyai cara atau kata-kata yang ingin di 

utarakan, anak merasa cemas, tertekan atau terganggu dan ketidakmampuan 

anak memecahkan masalah.19 

 
19 Rosa maria suwarni dkk, “Hubungan Pola Komunikasi Dengan Kejadian Temper Tantrum Pada Anak 

Usia Pra Sekolah di TK Islamic Center Manado”. Jurnal keperawatan vol 5, No. 1, (2017), hal. 2 

 



17 

 

 

 

B. Penelitian Yang Relevan  

 

1. Hasil penelitian Hayes Eileen menunjukkan bahwa 5 hingga 20% anak memiliki 

tantrum cukup parah. Para peneliti mengungkapkan bahwa tantrum yang parah 

berlangsung lebih dari 15 menit dan terjadi tiga kali atau lebih dalam sehari. 

Berdasarkan informasi tersebut dapat dikatakan 6,8% dari 502 sampel anak 

mengalami tantrum yang parah. Setengah dari 502 sampel anak dengan tantrum 

parah tersebut memiliki masalah tingkah laku. Berdasarkan wawancara di PAUD 

Darun Najah, desa Gading, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto, dari 10 ibu 

yang diwawancarai, 6 ibu mengatakan bahwa anaknya mengalami ledakan emosi 

atau temper tantrum, yaitu 3 ibu mengatakan bila keinginan anak tidak dituruti 

maka anak akan menangis, berteriak dan membantingkan diri ke lantai, 2 ibu 

mengatakan bila anak marah sering melempar barang, dan 1 ibu mengatakan bila 

anak marah maka akan memukul orang yang ada disekitarnya. Menurut ahli 

perkembangan dan psikolog anak, temper tantrum sering terjadi karena anak 

mengalami frustasi dengan keadaannya, sedangkan dia tidak mampu 

mengungkapkan perasaannya dengan kata- kata atau ekspresi yang diinginkannya.  

Temper tantrum sering dialami oleh anak berusia 2-3 tahun, karena anak usia 

tersebut biasanya sudah mulai mengerti banyak hal dari yang didengar, dilihat, 

maupun dialaminya, tetapi kemampuan bahasa atau berbicaranya masih sangat 

terbatas.20 Ada persamaan dan perbedaan antara penelitian diatas dengan penelitian 

yang penulis lakukan. Persamaan nya yaitu membahas perilaku tantrum pada anak. 

Sedangkan perbedaan nya terletak pada fokus penelitian nya. Fokus penelitian pada 

penelitian ini lebih menitik beratkan pada pola asuh orang tua dalam mengatasi 

 
20 Santy, W. H., & Irtanti, T. A. “Pola Asuh Orang Tua Mempengaruhi Temper Tantrum Pada Anak Usia 2-4 

Tahun di PAUD Darun Najah Desa Gading, Jatirejo, Mojokerto”. Jurnal Ilmiah Kesehatan, Vol 7, No12, (2014), hal. 74 
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perilaku tantrum anak.  

2. Berdasarkan uji statistic Rank Spearman dengan program SPSS 16 For Windows 

didapatkan nilai ρ = 0,029 < α 0,05 berarti H0 ditolak yang artinya ada hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan temper tantrum pada anak usia 2-4 tahun di 

PAUD Darun Najah, Desa Gading, Kecamatan Jatirejo, Kabupaten Mojokerto. 

Sehingga dapat diketahui bahwa temper tantrum dipengaruhi pola asuh orang tua. 

Hal tersebut sesuai pendapat Hasan Maimunah bahwa faktor yang mempengaruhi 

temper tantrum antara lain terhalangnya keinginan anak mendapatkan sesuatu, 

ketidakmampuan anak mengungkapkan diri, tidak terpenuhinya kebutuhan, anak 

merasa lelah, lapar, atau dalam keadaan sakit, anak sedang stress, dan pola asuh 

orang tua. Pola asuh merupakan suatu sistem atau cara pendidikan dan pembinaan 

yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya. Cara orang tua mengasuh anak 

berperan untuk menyebabkan tantrum. Anak yang terlalu dimanjakan dan 

selalumendapatkan apa yang diinginkan, bisa tantrum ketika permintaannya 

ditolak. Bagi anak yang terlalu dilindungi dan didominasi oleh orang tuanya, sekali 

waktu anak bisa bereaksi menentang dominasi orang tua dengan perilaku tantrum. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hayes Eileen bahwa anak yang dibesarkan 

dengan pola asuh otoriter maka anak bersikap marah, memberontak dan mungkin 

lebih banyak tantrum. 

Anak yang dibesarkan dengan pola asuh permisif maka anak tumbuh 

dengan keyakinan bahwa kepentingan mereka lebih penting dari pada kepentingan 

orang lain dan bisa melakukan sesuatu sesuka mereka, dan kemungkinan besar 

mereka menggunakan tantrum untuk mendapatkan keinginan mereka. Sedangkan 

anak yang dibesarkan dengan pola asuh autoritatif maka anak akan bertingkah laku 

secara hormat, mengatasi pemecahan masalah dengan baik, dan jarang mengalami 
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tantrum.21 pada penelitian diatas terdapat persamaan yang signifikan pada fokus 

penelitian yang penulis buat yakni tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap 

perilaku tantrum anak, namun terdapat perbedaan pada fokus usia anak yang di 

teliti. Penelitian diatas meneliti anak dengan usia 2-3 sedangkan penelitian yang 

penulis buat pada anak usia 3-4 tahun. 

 

C. Kerangka Pikir  

Kerangka pemikiran adalah alur pikir peneliti sebagai dasar-dasar pemikiran untuk 

memperkuat sub fokus yang menjadi latar belakang dari penelitian ini. Didalam penelitian  

kualitatif, dibutuhkan sebuah  landasan yang kerangka pemikiran untuk mengembangkan 

konteks dan konsep penelitian lebih lanjut sehingga dapat memperjelas konteks penelitian, 

metedologi, serta penggunaan teori dalam penelitian. Penjelasan yang disusun akan 

menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 

Kerangka berpikir dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila penelitian tersebut 

berkenaan atau berkaitan dengan fokus penelitian.  Maksud dari kerangka berpikir sendiri 

adalah supaya terbentuknya suatu alur penelitian yang jelas dan dapat diterima secara akal 

Sebuah kerangka pemikiran bukanlah sekedar sekumpulan informasi yang di dapat dari 

berbagai sumber-sumber, atau juga bukan sekedar sebuah pemahaman. Tetapi, kerangka 

pemikiran membutuhkan lebih dari sekedar data-data atau informasi yang relevan dengan 

sebuah penelitian, dalam kerangka pemikiran dibutuhkan sebuah pemahaman yang didapat 

peniliti dari hasil pencarian sumbersumber, dan kemudian di terapkan dalam sebuah 

kerangka pemikiran. Pemahaman dalam sebuah kerangka pemikiran akan melandasi 

pemahaman- pemahaman lain yang telah tercipta terlebih dahulu. Kerangka pemikiran ini 

akhirnya akan menjadi pemahaman yang mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap 

pemikiran lainnya. Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan di atas, maka tergambar 

 
21Santy, W. H., & Irtanti, T. A. “Pola Asuh Orang Tua Mempengaruhi Temper Tantrum Pada Anak Usia 2-4 

Tahun di PAUD Darun Najah Desa Gading, Jatirejo, Mojokerto”. Jurnal Ilmiah Kesehatan, Vol 7, No12, (2014). hal. 80 
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beberapa konsep yang akan dijadikan sebagai acuan peneliti dalam mengaplikasikan 

penelitian ini. Kerangka pemikiran teoritis di atas akan diterapkan dalam kerangka 

konseptual sesuai dengan penelitian yang akan diteliti yaitu “Pola Asuh Orang Tua dalam 

Mengatasi Perilaku Tantrum Anak”.  

Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pola berarti corak, model, sistem. Cara kerja, bentuk (struktur) yang tetap. 

Sedangkan kata asuh memiliki arti menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, 

membimbing (membantu, melatih, dan sebagainya) dan memimpin (mengepalai dan 

menyelenggarakan) satu badan atau lembaga. Pola asuh adalah sikap orang tua ketika 

berhadapan dengan anak. Sikap ini dapat dilihat dalam beberapa hal, antara lain bagaimana 

orang tua menerapkan aturan yang berbeda kepada anak-anak mereka, memberi 

penghargaan dan menghukum mereka, dan merespons secara langsung atau tidak langsung 

kepada anak-anak mereka.22 Perilaku tantrum adalah kemarahan dan frustasi yang 

ekstrem, tampak seperti kehilangan kendali yang dicirikan dengan perilaku menangis, 

berteriak, gerakan tubuh yang kasar dan agresif seperti membuang barang, berguling di 

lantai, membenturkan kepala dan menghentakan kaki ke lantai bahkan pada kasus tertentu 

anak sampai menendang atau memukul orang tuanya. Pada anak yang usianya lebih kecil 

biasanya sampai mengalami sesak nafas karena terlalu banyak menangis dan berteriak, 

pipis dan muntah23 

Ada permasalahan yang ingin peneliti lihat dari penelitian ini yang berjudul “ Pola 

Asuh Orang Tua dalam Mengatasi Perilaku Tantrum ( Studi Kasus Anak Usia 4-5 Tahun) 

di Perkebunan Mustang Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru” 

 
22 Fitri Sriyani & Sariah, “Pola Asuh Orang Tua Terhadap Karakter Anak Di Raudhatul Athfal Al-

Fityah Pekanbaru”. Jurnal Kindergarten: Journal of Islamic Early Childhood Education, Vol. 01 No. 2 ( 2019) . 

hal. 133-142. 
23 Rahma Trisilvia, “Strategi Pembelajaran Untuk Mengatasi Perilaku Tantrum Pada Anak Autistik”. Jurnal 

ilmiah pendidikan vol 10,  No. 2, (2010), hal. 15 
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yaitu bagaimana Pola asuh yang di terapkan oleh orang tua dalam saat anak mengalami 

tantrum. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai penelitian ini berikut bagan dari kerangka 

pikir dari penelitian ini . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Gambar Kerangka Pikir Pola Asuh Orang Tua dalam mengatasi         

                                              Tantrum Anak                

Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi Perilaku 
Tantrum ( Studi Kasus Anak Usia 4-5 Tahun ) di 

Perkebunan Mustang Kecamatan Marpoyan Damai 
Pekanbaru

Perilaku TantrumPola Asuh Orang Tua 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

 

Pada penelitian ini digunakan Metodologi dengan pendekatan kualitatif, 

yang mempunyai karakteristik alami (natural setting) sebagai sumber data 

langsung, deskriptif, proses lebih dipentingkan dari pada hasil, analisis dalam 

penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara analisa induktif serta makna 

merupakan hal yang esensial. 

Terdapat 6 (enam) macam metodologi penelitian yang menggunakan 

pendekatan kualitatif, yakni: etnografis, studi kasus, grounded theory, interaktif, 

partisipatories, serta penelitian tindakan kelas. 

Dalam hal ini penelitian yang digunakan yakni penelitian studi kasus (case 

study), yaitu: suatu penelitian yang dilaksanakan untuk mempelajari secara intensif 

tentang latar belakang keadaan sekarang, serta interaksi lingkungan suatu unit 

sosial: individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian sangat menentukan diperolehnya informasi untuk 

menyampaikan kebenaran dari suatu penelitian. Tempat penelitian yang akan peneliti 

gunakan adalah di Perkebunan Sayur Mustang Kelurahan Maharatu Kecamatan 

Marpoyan Damai Pekanbaru 

 

. 

22 
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2. Waktu Penelitian 

 

Waktu penelitian merupakan jangka yang peneliti gunakan untuk kepentingan 

penelitian. Dalam melakukan penelitian ini waktu yang digunakan penulis 

yaitu sejak 1 Januari 2022 sampai dengan 17 April 2022. 

 

C. Sampel Sumber Data 

 

Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling non probability yaitu 

purposive sampling, dimana langkah awal yang harus dilakukan adalah 

menentukan kriterian sampel yang sesuai dengan penelitian. Sampel yang di ambil 

untuk penelitian ini orang tua dan anak di daerah Perkebunan Mustang Kelurahan 

Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru yang berjumlah 4 kartu 

keluarga dari 80 kartu keluarga yang ada.  

Sumber data utama dalam penelitian ini yaitu kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah tambahan, seperti dokumentasi dan lainnya. Dengan demikian 

sumber data dalam penelitian ini berupa kata-kata dan tindakan sebagai sumber 

utama, sedangkan sumber data tertulis, foto dan catatan tertulis adalah sumber data 

tambahan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, angket serta dokumentasi. Sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat 

di mengerti maksudnya secara baik, jika dilakukan interaksi dengan subyek melalui 

wawancara mendalam dan observasi pada latar, dimana fenomena tersebut 
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terjadi, di samping itu untuk melengkapi data diperlukan dokumentasi (tentang 

bahan-bahan yang ditulis oleh atau tentang subyek). 

1) Wawancara 

 

yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Maksud digunakannya 

wawancara antara lain : 

a. Mewawancara ketua RT di Perkebunan Sayur Mustang tentang jumlah 

warga sekitar perkebunan dan jumlah keluarga yang memiliki anak berusia 

4-5 tahun 

b. Mewawancarai dua orang tua yang memiliki anak berusia 4-5 tahun yang 

berperilaku tantrum, dengan mengajukan pertanyaan yang berhubungan 

dengan fokus permasalahan seperti tentang pola assuh yang di terap kan 

kepada anak dan juga tentang seberapa sering anak berperilaku tantrum, 

serta bagaimana cara orang tua menghadapi anak saat tantrum. 

2) Teknik Observasi 

 

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan meliputi pengamatan 

pada gaya atau pola asuh orang tua terhadap anak, tindakan anak saat sedang 

tantrum, kejadian dan kegiatan yang dilakukan orang tua dan anak saat sedang 

bersama. . 

3) Teknik Dokumentasi 

 

Menggunakan teknik ini untuk mengumpulkan data dari sumber , 

sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman. “Rekaman” sebagai setiap 

tulisan/pernyataan yang dipersiapkan oleh atau untuk orang tua, anak , dan 

ketua RT di Perkebunan Sayur Mustang dengan tujuan membuktikan adanya 



25 

 

 

 

 

suatu peristiwa. Sedangkan “Dokumen” digunakan untuk mengacu atau 

bukan selain pada rekaman, yakni tidak dipersiapkan secara khusus untuk 

tujuan tertentu, seperti foto-foto dan lain sebagainya. 

4) Teknik Angket 

 

Penggunaan angket pada penelitian ini untuk mengetahui lebih dalam 

pola asuh orang tua yang di terapkan pada anak dan bagaimana perilaku 

tantrum anak. Angket tersebut di desain oleh peneliti untuk diisi oleh orang 

tuia terkait pola asuh yang diterapkan dalam mendidik anak dan bagaimana 

perilaku tantrum yang terjadi pada anak. 

a. Sumber data penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan sumber data yaitu sumber data primer 

dan sekunder. 

b. Sumber data primer 

 

Yaitu data yang diperoleh dari langsung dari objek penelitian dengan 

pengambilan data langsung pada subjek sebagai informasi. Penulis juga 

merujuk sumber data dari buku dengan judul Mengenal Tantrum Pada 

Anak yang ditulis oleh Dr. S.T. Andreas, M.Ked(Perd), Sp.A , kemudian 

buku Mengembangkan Pola Asuh Demokratis yang ditulis oleh Al. 

Tridhonanto. Dan buku Dampak Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Kecenderungan Perilaku Agresif Siswa yang ditulis oleh Nurmasyithah 

Syamaun. Serta merujuk dari beberapa jurnal yaitu pola asuh orang tua 

mempengaruhi temper tantrum pada anak usia 2-4 tahun di paud darun 

najah desa gading, jatirejo, mojokerto, Jurnal Ilmiah Kesehatan, Vol 7, 
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No 12, 2014 yang ditulis oleh Santy dan Irtanti, hubungan pola asuh 

orang tua dan faktor lingkungan dengan kejadian temper tantrum pada 

anak usia pra sekolah di RA Darul Falah Ngembalrejo Kecamatan Bae 

Kabupaten Kudus tahun 2012, jurnal keperawatan dan kesehatan 

masyarakat, Vol 2, No 1 (2013) yang ditulis oleh Sri Hartini dan Faris 

Hermawa, hubungan pola asuh orangtua terhadap kejadian temper 

tantrum anak usia toodler di PAUD Dewi Kunti Surabaya, jurnal 

promkes vol 1, No. 2, 2013 yang ditulis oleh Subhan syam. 

c. Sumber data sekunder 

 

Yaitu buku dan jurnal yang penulis gunakan sebagai sumber data 

yang dapat membantu dan menjadi penguat rujukan dalam penelitian 

yang akan dilakukan yaitu buku dengan judul berjudul Pola Asuh Orang 

Tua dan komunikasi dalam Keluarga yang di tulis oleh Drs, Syaiful 

Bahri Djamarah, M.Ag. Serta penulis merujuk sumber dari jurnal yang 

berjudul, hubungan pola asuh orang tua dengan temper tantrum pada 

anak pra sekolah yang ditulis oleh Rizkia Sekar Kirana, hubungan pola 

asuh orang tua dengan kejadian temper tantrum pada usia toddler di 

dukuh pelem Kelurahan baturetno banguntapan bantul yang ditulis oleh 

Nisaus Zakiyah, jurnal ilmu kesehatan, Vol. 6, No. 1, (2017) hubungan 

pola asuh orang tua dengan temper tantrum anak usia prasekolah yang 

ditulis oleh Livia Eka Sumarwati Putri , Yuli Widyastuti , Anik 

Enikmawati dan jurnal-jurnal lain nya. 

http://jurnalinterest.com/index.php/int/issue/view/4
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E. Teknik Analisa Data 

 

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

pengelolahan dan analisa data. Yang di maksud dengan analisis data ialah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh dirinya sendiri atau orang lain. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif 

deskriptif, jadi dalam analisis data selama di lapangan peneliti menggunakan 

model spradley, yaitu tehnik analisa data yang di sesuaikan dengan tahapan 

dalam penelitian, adalah: 

1. Dalam tahap penjelajahan dengan teknik pengumpulan data grand tour 

question, yaitu pertama dengan memilih situasi sosial (place, actor, 

activity). 

2. Kemudian setelah memasuki lapangan, dimulai dengan menetapkan 

seorang informan yang merupakan informan dipercaya dapat 

“membukakan pintu” kepada peneliti untuk memasuki obyek penelitian. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada informan tersebut, dan 

mencatat hasil wawancara yang dilakukan. Setelah itu perhatian peneliti 

pada obyek penelitian dan memulai untuk mengajukan pertanyaan 

deskriptif, dilanjutkan dengan analisis terhadap hasil wawancara. 

Berdasarkan hasil dari analisis wawancara berikutnya peneliti melakukan 

analisis domain. 
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3. Dalam tahap menentukan fokus (dilakukan dengan observasi terfokus) 

analisa data dilakukan menggunakan analisis taksonomi. 

4. Dalam tahap selection (dilakukan dengan cara observasi terseleksi) 

kemudian peneliti mengajukan pertanyaan kontras. 

5. Hasil dari analisis selanjutya peneliti menuliskan laporan penelitian 

kualitati
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian  tetang Pola Asuh Orang Tua dalam Mengatasi 

Perilaku Tantrum Anak ( studi Kasus Anak Usia 4-5 Tahun) di Perkebunan 

Mustang Kecamatan Marpoyan Damai Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: Terdapat dua pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam mengasuh 

anak-anak mereka pada kehidupan sehari-hari. Pola asuh tersebut antara  lain pola 

asuh demokratis dan pola asuh otoriter.  Pola asuh orang tua dalam mengatasi 

perilaku tantrum anak, anak dengan pola asuh demokratis cenderung tidak 

berperilaku tantrum karena anak dengan pola asuh demokratis terbiasa dalam 

menyampaikan suatu keinginan nya dengan menyampaikan atau berbicara secara 

baik, kalaupun anak menangis anak tidak mengamuk atau sampai tantrum. 

Sedangkan anak dengan pola asuh otoriter cenderung sangat sering berperilaku 

tantrum, hal ini dikarena kan anak dengan pola asuh otoriter tidak terbiasa 

menyampaikan perasaan atau pendapat nya. 

B. Saran 

 

1. Orang tua berperan sesuai dengan fungsinya. Sebagai ayah dan ibu dapat 

memberikan kebutuhan dasar anak (asah, asih, asuh) sesuai dengan 

kebutuhan anak. 

2. Orang tua memantau perkembangan anak secara seksama dan memantau 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan anak. Sehingga apabila terjadi 

penyimpangan dapat diatasi sedini mungkin. 

41 
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3. Orang tua hendaknya memperhatikan dan mendampingi anak dalam 

perkembangan afeksi maupun akademik. 

4. Anak adalah amanah dari Allah Subhanahu wa ta’ala perlakukan lah anak 

dengan memenuhi hak-hak nya. 

5. Penelitian selajutnya hendaknya lebih mendalam lagi dan mengacu dengan 

banyak sumber 
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Lampiran 2 Surat Rekomendasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu 
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Lampiran 3 acc istrumen penelitian 
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Lampiran 4 Surat Izin Pra-Riset 
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Lampiran 5 Angket penelitian perilaku Tantrum 

 

 

KUISIONER 1 

 

1. Tulis identitas Bapak/ Ibu pada lembar jawab yang telah disediakan, jawaban 

Bapak/ Ibu terjamin kerahasiaannya. 

2. Jawablah semua pernyataan yang ada. 

 

3. Pada setiap pernyataan penulis sediakan 4 (empat) alternatif jawaban antara lain: 

 

SS : bila pernyataan Sangat Sering (Melakukan tindakan tersebut 

setiap hari lebih dari satu kali) 

 S : bila pernyataan Sering (Melakukan tindakan hampir setiap 

hari) 
  

J : bila pernyataan Jarang (Melakukan tindakan tidak setiap 

 

hari misal Seminggu 1 kali) 

 

TP : bila pernyataan Tidak Pernah dengan kondisi anak Anda. 

 

4. anda menggunakan metode dalam mendidik anak 

 

5. Teliti kembali apakah ada nomor yang belum terjawab. 

 

6. Terimakasih atas perhatian dan kerjasamanya. 
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Nama : Nama Anak : 

 

 

Umur : Usia : 

 

 

Jenis Kelamin : L/P Jenis Kelamin: L/P 

 

 

Pekerjaan : 

 

 

Pendidikan : 

52 

 



59 

59 

 

 

No Pernyataan Tidak 

 

Pernah 

Jarang Sering Sangat 

 

Sering 

1 Saya bertanggung jawab atas 

perasaan dan 

kebutuhan/keperluan anak saya 

    

2 Saya terlebih dahulu 

mempertimbangkan keinginan 

anak saya sebelum memintanya 

melakukan sesuatu 

    

3 Saya jelaskan kepada anak saya 

bagaimana sikap saya tentang 

kelakuannya yang baik/buruk. 

Tidak pernah 

    

4 Saya mendorong anak saya untuk 

berbicara mengenai perasaan dan 

masalah- 

Masalahnya 

    

5 Saya mendorong anak saya untuk 

menyatakan perasaannya dengan 

bebas, meskipun dia 

tidak setuju. 

    

6 Saya menjelaskan alasan-alasan 

saya dan juga apa yang saya 

Harapkan 
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7 Saya menghibur dan menunjukkan 

pengertian bila 

anak saya bingung/marah 

    

8 Saya memuji anak saya.     

9 Saya pertimbangkan pilihan anak 

saya dalam merencanakan sesuatu 

untuk keluarga 

(misalnya berakhir-pekan, liburan) 

    

10 Saya menghargai pendapat anak 

saya dan mendorongnya untuk 

mengemukakannya 

    

11 Saya perlakukan anak saya sama 

dengan anggota keluarga 

Lainnya 

    

12 Saya mempunyai alasan-alasan 

untuk hal-hal yang saya harapkan 

dari anak saya 
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13 Saya meluangkan waktu dengan 

suasana hangat dan akrab 

dengan anak saya. 

    

14 Bila anak menannyakan mengapa 

dia harus melakukan sesuatu, saya 

jawab karena saya yang menyuruh, 

saya adalah 

orangtuanya, atau karena hal itu 

 

yang saya inginkan 

    

15 Saya menghukumnya dengan 

mengurangi kebebasannya 

.(misalnya nonton TV, Bermain, 
 

mengunjungi teman) 

    

16 Saya berteriak/menghardik bila 

tidak setuju dengan kelakuan 

anak saya 

    

17 Saya marah-marah kepada anak 

 

Saya 

    

18 Saya memukul anak saya kalau 

tidak suka dengan apa yang 

dilakukan atau dikatakannya 

    

19 Saya mengritik anak saya 

supaya dia memperbaiki 

kelakuannya 
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20 Saya menggunakan ancaman 

sebagai bentuk hukuman dengan 

sedikit atau tanpa 

Pertimbanga 

    

21 Saya menghukum anak saya 

dengan tidak menunjukkan 

ekspresi emosional (misalnya 

mencium, merangkul) Tidak 

Pernah 

    

22 Secara terang-terangan saya 

mengritik bila kelakuan anak saya 

tidak sesuai dengan yang 

saya harapkan 

    

23 Saya berusaha untuk mencoba 

mengubah sikap atau perasaan 

anak saya 

    

24 Saya perlakukan anak saya sama 

dengan anggota keluarga 

Lainnya 

    

25 Saya berusaha untuk mencoba 

mengubah sikap atau perasaan 

anak saya 
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26 Saya mengingatkan mengenai 

apa yang saya lakukan dan telah 

lakukan untuk dia 

    

27 Saya merasa susah membuat 

 

anak disiplin 

    

28 Saya memberi sesuatu jika anak 

 

saya rewel atau berbuat sesuatu 

    

29 Saya menuruti anak saya     

30 Saya mengabaikan/tidak peduli 

 

kelakuan tidak baik anak saya 
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Lampiran 6 Angket penelitian pola asuh orang tua 

 

 

KUESIONER 2 

 

1. Tulis identitas Bapak/ Ibu pada lembar jawab yang telah disediakan, jawaban 

Bapak/ Ibu terjamin kerahasiaannya. 

2. Jawablah semua pernyataan yang ada. 

 

3. Pada setiap pernyataan penulis sediakan 4 (empat) alternatif jawaban antara lain: 

 

SS : bila pernyataan Sangat Sering (Melakukan tindakan tersebut 

setiap hari lebih dari satu kali) 

S : bila pernyataan Sering (Melakukan tindakan hampir setiap 

hari) 

J : bila pernyataan Jarang (Melakukan tindakan tidak setiap hari misal Seminggu 1 

kali) 

TP : bila pernyataan Tidak Pernah dengan kondisi anak Anda. 

 

4. Bapak/ Ibu harus memilih salah satu jawaban dengan memberi tanda silang 

 

(X) pada kolom jawaban yang telah disediakan. Usahakan jangan terpengaruh 

jawaban orang lain. 

5. Teliti kembali apakah ada nomor yang belum terjawab. Terimakasih 

atas perhatian dan kerjasamanya. 
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No 

 
 

Pernyataan 

Jawaban 

Sangat 

 

Sering 

Sering Jarang Tidak 

 

Pernah 

1 Anak saya menghentakkan kaki 

sampai bergulingguling di 

lantai 

saat mengamuk. 

    

2 Walau sedang marah dan kesal, 

 

anak saya tetap diam 

    

3 Anak saya memukul temannya 

 

jika diganggu. 

    

4 Anak saya diam saja ketika 

mainannya direbut oleh 

temannya. 

    

5 Jika anak saya sedang kesal, ia 

 

akan memukul-mukul tangan 

    

6 Anak saya tiba-tiba membentur- 

benturkan kepalanya sendiri saat 

kesal. 

    

7 Anak saya akan menendang- 

nendang barang disekitarnya 

ketika sedang marah. 
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8 Ketika dilarang menonton 

kartun kesukannya, anak saya 

langsung 

masuk kamar dengan 

 

membanting pintu kamarnya. 

    

9 Ketika keinginannya belum 

terpenuhi, anak saya bisa 

menerima. 

    

10 Anak saya melempar 

mainannya 

ketika dia merasa bosan. 

    

11 Saat anak saya bosan bermain, 

maka ia akan mengalihkan 

perhatian ke hal-hal lain. 

    

12 Dimanapun tempatnya, anak 

saya 

menangis dengan keras ketika 

 

sedang marah. 

    

13 Anak saya menangis dengan 

keras ketika ia dilarang 

bermain. 
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14 Bila menginginkan sesuatu, 

anak saya akan merengek 

hingga 

keinginannya terpenuhi. 

    

15 Ketika menginginkan jajan, 

anak meminta tanpa merengek 

kepada 

saya. 

    

16 Anak saya menjerit-jerit Ketika 

 

sedang marah 

    

17 Ketika sedang berada di 

keramaian, anak saya bisa 

menjaga emosinya. 

    

18 Anak saya memarahi teman 

yang 

merebut mainannya dengan 

 

kata- kata kotor (tidak pantas) 

    

19 Ketika mainannya direbut, anak 

saya mengalah dan berganti ke 

mainan lain 

    

20 Saat saya tegur, anak saya 

mengumpat dibelakang saya. 
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21 Anak saya menghentakkan 

 

kakinya saat merasa kecewa. 

    

22 Anak saya termasuk anak yang 

pendiam, walaupun suasana 

hatinya sedang buruk. 

    

23 Saya dipukul anak Ketika 

 

melarangnya bermain 

    

24 Anak saya membenturkan 

kepalanya ke dinding ketika 

marah. 

    

25 Saya akan ditendang anak 

ketika 

ia sedang kesal 

    

26 Anak saya membanting pintu 

 

ketika keinginannya ditolak 

    

27 Saat jengkel, anak saya 

melemparkan barang yang ada 

Didekatnya 

    

28 Anak saya bisa menjaga 

mainannya supaya tidak cepat 

rusak. 
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29 Ketika sedang menangis, anak 

saya sulit untuk didiamkan 

kembali. 

    

30 Saya senang mengajak anak 

saya 

pergi, karena ia anak yang 

 

patuh. 

    

31 Anak saya merengek terus 

menerus ketika keinginannya 

tidak terpenuhi. 

    

32 Ketika berbelanja anak 

berteriak/menjerit jika saya 

menolak membelikan mainan. 

    

33 Ketika dijahili temannya, anak 

 

saya memilih untuk menghindar 
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Lampiran 7 Contoh pengisian angket oleh responden 

Lampiran 8 lembar pertanyaan wawancara penelitian pola asuh 

orang tua 

WAWANCARA ORANG TUA 
 

a. IdentitasDiri 

Namaanak : 

Usia anak : 
 

Nama orang tua : 
 

Pekerjaan : 
 

Alamat : 
 

Pendidikan : 
 

b. WaktuWawancara : 
 

c. TempatWawancara : 
 

d. Daftarpertanyaan : 
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1. DEMOKRATIS  

 Bagaimana tanggapan orang tua 

terhadap kebutuhan anak ? 

Bagaimana cara orang tua selalu 

mendorong anak agar mau menyatakan 

pendapatnya ? 

 

Bagaimana cara orang tua menjelaskan 

kepada anak tentang dampak perbuatan 

baik dan buruk yang dilakukan anak 

? 

 
 

Bagaimana cara orang tua mengontrol 

aktivitas anak ketika dirumah ? 

 

Sikap apa yang orang tua berikan ketika 

anak mendapat 
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Me 

prestasi disekolah ? 

 
 

ngapa orang tua perlu memberikan 

hadiah kepada anak ketika mendapat 

prestasi dan memberi teguran ketika anak 

melakukan kesalahan ? 

 

2. OTORITER  

 Bagaimana sikap orang tua ketika anak 

melakukan kesalahan ? 

 

Bagaimana tanggapan orang tua ketika 

anak tidak mau mendengarkan perkataan 

orang tua ? 

 

Apa yang orang tua lakukan ketika anak 

tidak mau melakukanperintah dari orang 

tua ? 

 

Peraturan apa saja yang diberikan orang 

tua dan harus dipatuhi oleh anak? 

Mengapa peraturan yang dibuat oleh orang 

tua penting untuk ditanamkan sejak dini 

pada 

anak? 

 

66 

 



73 

73 

 

 

 
 
 

3. PERMISIF  

 agaimana sikap orang tua ketika anak 

 

meminta sesuatu barang atau makanan ? 

 

 

 Apakah orang tua selalu memberikan apa 

yang diminta oleh anak ? 

 

Apa yang orang tua lakukan ketika anak 

terus menangis ketika ingin membeli 

mainan ? 

 
 
Bagaimana cara orang tua memberikan 

penjelasan kepada anak tentang 

kebutuhan dan keinginan anak ? 
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Lampiran 10 lembar observasi penelitian perilaku tantrum 
 

 

 

 

Nama Anak : Nama anak : 

Tanggal lahir : Orang Tua : 

Tempat tinggal : Pekerjaan Orang tua : 

Tanggal Observasi :  

Waktu Observasi : 07.30-10.15 

 

WIB 

 

Observer :  
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Ciri-ciri Perilaku Tantrum Observasi 

 

Perilaku Tantrum 

Berguling- guling 

Memukul 

Menjerit 

Menangis 

Menendang-nendang 
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Lampiran 11 dokumentasi kegiatan penelitian 

 

1. Penyerahan angket serta wawancaara dengan orangtua 
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2. Foto bersama dengan orang tua dan anak yang menjadi subjek penelitian 
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